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Angkat Potensi Pangan Lokal Kulonprogo

Produk-produk dari po-

tensi lokal berupa kakao

dan pegagan dari Kaliba-

wang Kulonprogo tersebut,

kini menjadi salah satu da-

ya tarik wisata kuliner yang

diolah sedemikian rupa oleh

UMKM Won.dis Coklat.

”Saya adalah seorang ru-

mah tangga yang nekat

membuat coklat dan bertani

dari Dusun Salak Malang

Banjaroya Kalibawang Ku-

lonprogo. Alhasil lahirlah

Won.dis Coklat atau

UMKM yang bergerak di

bidang olahan pangan lokal

dengan fokus pada olahan

biji kakao di Pegunungan

Menoreh Kulonprogo, saya

adalah pemiliknya dan ini

salah satu kegiatan unit

usaha di Kelompok Wanita

Tani (KWT) Pawon Gendis,”

ujar Tutik kepada KR di

Kedai Coklat Won.dis,

Minggu (19/12).

Tutik menuturkan pro-

duk Won.dis ada tiga yaitu

pertama, olahan permen co-

kelat termasuk coklat pega-

gan yang dikombinasikan

dengan potensi unggulan

pangan lokal seperti kopi,

gula semut, termasuk pega-

gan, ada bubuk coklat, gra-

nola coklat. Ada upaya nir-

limbah, kulit buah kakao ti-

dak dibuang tetapi diolah

menjadi minuman seduh

yang menyehatkan.

”Produk kami selanjut-

nya adalah wisata edukasi

karena banyak perkebunan

rakyat bekerja sama de-

ngan kelompok tani atau

warga. Kami melakukan

pendampingan dan menye-

rap kakao untuk kebutuhan

Won.dis dengan memberi-

kan biji kakao di atas harga

pasar. Jika harga tengkulak

hanya Rp 20.000/kg, kami

melakukan pendampingan

disortir dan fermentasi lalu

kami mampu membeli Rp

40 ribu/kg dan kami jan-

jikan setiap tahun naik se-

jak 2017 lalu,” paparnya.

Ketua KWT Pawon Gen-

dis ini menyampaikan Pro-

duk Won.dis selanjutnya

adalah kedai coklat yang

menjajakan aneka olahan

minuman coklat dan lain-

nya sekaligus sebagai tem-

pat untuk berkumpul. Ini

merupakan salah satu upa-

ya edukasi Won.dis Coklat

agar coklat mampu disaji-

kan dan dinikmati. ”Mu-

dah-mudahan mampu dite-

rima masyarakat, mengi-

ngat daya konsumsi sangat

rendah terhadap coklat. De-

ngan membeli produk kami,

berarti turut serta memban-

tu petani dalam mewujud-

kan kemandirian pangan,”

tandas Tutik. (Ira)-d

MILAD PENGAJIAN HIJRIAH AHAD PAGI

Gelar Pengajian, Baksos dan Lomba Tumpeng
YOGYA (KR) - Menandai Milad ke-40 Pengajian Hijriah

Ahad Pagi, Masjid Jami Al Falah di Gendeng, Kalurahan

Baciro, Kemantren Gondokusuman, Kota Yogyakarta,

Minggu (19/12) diselenggarakan sejumlah kegiatan.

Dr H Nur Ahmad Ghojali MA, Ketua Takmir Masjid

Jami Al Falah dalam sambutannya mengatakan, Masjid

Al Falah diresmikan 5 November tahun 1981. Waktu itu

ditandai dengan pengajian akbar pembicara AR

Fachrudin, Ketua Umum Pimpinan Pusat

Muhammadiyah.

Untuk menandai 40 tahun momentum tersebut di-

adakan Pengajian Akbar dengan pembicara Ust Budi Jaya

Putra SThI MH, Lomba Tumpeng Ibu-ibu pengajian dan

pembagian 55 paket sembako. ”Ahad 26 Desember men-

datang juga akan dilakukan bakti sosial pembagian sem-

bako dan alat tulis di Kapanewon Rongkop, Kabupaten

Gunungkidul,” ucapnya.

Diungkapkan Nur Ahmad Ghojali, Masjid Al Falah de-

ngan Kajian Hijriah Ahad Pagi sebagai media untuk

Hijrah Kebaikan. ”Pengajian dan kajian bisa bertahan di-

landasi semangat kedisiplinan, semangat memberi dan se-

mangat kebersamaan,” katanya. (Jay).-d

DIHARAPKAN JADI PELOPOR DAN BISA DITELADANI

Purna Paskibraka Duta Pancasila DIY Dikukuhkan
YOGYA (KR) - Purna Paskibraka Duta

Pancasila diharapkan bisa menjadi pelopor

yang diteladani generasi muda lainnya ser-

ta memberikan pengaruh positif  di tengah

masyarakat. Terutama untuk selalu berpe-

gang teguh pada nilai-nilai  Pancasila serta

tangguh dalam mempertahankan ideologi

Pancasila.

”Pancasila sebagai jati diri bangsa Indo-

nesia, ideologi, pandangan hidup bangsa,

dasar negara dan pemersatu bangsa Indo-

nesia yang majemuk. Kondisi itu terjadi

karena dalam perjalanan sejarah dan kom-

pleksitas keberadaan bangsa Indonesia.

Adanya keberagaman suku, agama, bahasa

daerah, pulau, adat istiadat, kebiasaan bu-

daya, serta warna kulit satu sama lain,

tetapi telah dipersatukan melalui nilai

dasar Pancasila,” kata Wakil Gubernur

(Wagub) DIY, Sri Paduka Paku Alam X keti-

ka mengukuhkan Purna Paskibraka Duta

Pancasila DIY Tahun 2021 di Bangsal

Kepatihan, Senin (20/12). Acara pengukuh-

an itu dihadiri oleh Kepala Badan Pembina

Ideologi Pancasila Prof KH Yudian

Wahyudi PhD. 

Purna Paskibraka Duta Pancasila DIY

Tahun 2021 yang dikukuhkan terdiri 38

orang anggota Purna Paskibraka Tahun

2021 DIY dan 38 orang anggota Paskibraka

Kabupaten Kulonprogo Tahun 2021. Ditan-

dai dengan mengucapkan sumpah dipim-

pin oleh Kepala BPIP Prof KH Yudian Wah-

yudi MA PhD. Adapun janji kesetiaan kepa-

da Pancasila dipandu oleh Deputi Bidang

Pengendalian dan Evaluasi BPIP Dr Rima

Agristina MM, dilanjutkan penyematan pin

emas oleh Wakil Gubernur Paku Alam X

serta penyerahan piagam penghargaan.

Paku Alam X menyatakan, Purna Paski-

braka sebagai Duta Pancasila Tahun 2021

merupakan implementasi pembinaan ideo-

logi Pancasila kepada generasi muda. 

(Ria)-d

KR - Jayadi Kastari

Penyerahan sembako secara simbolis untuk masya-

rakat sekitar Masjid Al Falah.

YOGYA (KR) - Berbekal tekad dan semangat

pantang menyerah dalam mengembangkan

potensi pangan lokal nonberas dan nontepung,

Dwi Martuti Rahayu atau yang akrab disapa

Tutik mampu melahirkan inovasi olahan coklat

yang dipadukan dengan daun pegagan. 

KR-Fira Nurfiani

Dwi Martuti Rahayu dengan produk olahan coklat

dari Won.dis.


